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Abstrak: Konflik peran gender pada laki-laki menuntut laki-laki menjadi tangguh, unggul, dan 

pantang menangis sehingga laki-laki fokus mengejar kesuksesan, mengutamakan kekuasaan, 

membatasi emosi, dan memiliki konflik antara kegiatannya dengan hubungan keluarga. Hal tersebut 

kemudian memunculkan stress dan Toxic Masculinity pada laki-laki dikarenakan konsep maskulinitas 

yang negatif dalam masyarakat. Dibutuhkan strategi koping yang efektif untuk dapat menangani 

masalah tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konflik peran gender laki-laki 

dewasa terhadap strategi koping. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan 

teknik accidental sampling dengan 385 responden mahasiswa laki-laki usia 18-25 tahun. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner skala Gender Role Conflict Scale I (GRCS-1) 

dan The Ways of Coping Questionare (WCQ) untuk mengukur skala konflik peran gender dan strategi 

koping. Hasil analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana (p < 0.05) menunjukkan bahwa 

konflik peran gender laki-laki dewasa berpengaruh sebesar 10.7 % terhadap strategi koping dengan 

nilai signifikansi 0.000. 

Kata kunci: Konflik Peran Gender, Strategi Koping, Laki-laki. 

Abstract: Gender role conflict in men requires men to be tough, superior and never cry so that men 

focus on pursuing success, prioritizing power, limiting emotions and having conflicts between their 

activities and family relationships. This then leads to stress and Toxic Masculinity in men due to the 

negative concept of masculinity in society. Effective coping strategies are needed to be able to deal 

with these problems. The purpose of this study was to determine the effect of adult male gender role 

conflict on coping strategies. This study uses a quantitative approach using accidental sampling 

technique with 385 male student respondents aged 18-25 years.. Research data collection used the 

Gender Role Conflict Scale I questionnaire (GRCS-1) and The Ways of Coping Questionnaire (WCQ) 

to measure the scale of gender role conflict and coping strategies. The results of data analysis using 

a simple linear regression test (p < 0.05) showed that gender role conflict in adult males had an effect 

of 10.7% on coping strategies with a significance value of 0.000. 
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Pendahuluan 

Seiring berjalannya waktu, 

manusia akan mengalami proses 

pematangan dan memasuki fase dewasa. 

Pada tahap awal dewasa, individu 

memiliki tanggung jawab yang semakin 

bertambah, dituntut untuk menjadi 

mandiri, mengalami perubahan nilai, 

terjadinya pergantian peran, serta 

menghadapi periode penyesuaian diri 

sebagai persiapan untuk mengemban 

peran dalam kehidupan sosial dan 

keluarga. Fase dewasa, yang berlangsung 

antara usia 18 hingga 25 tahun, dianggap 

sebagai periode produktif dan kreatif, 

sekaligus sebagai tahap pendidikan yang 

signifikan bagi mahasiswa dalam 

pengembangan diri (Santrock, 2011, 

dalam Putri, 2018).  

mailto:taqiya.putri11@gmail.com


JoPS: Journal of Psychology Students, Vol.2 No.2 (2023): 95-108  

 
96 | Pengaruh Konflik Peran Gender Laki-Laki Dewasa terhadap Strategi Koping 

 Adanya peran dan tuntutan baru 

pada masa dewasa awal dapat 

menyebabkan munculnya perasaan stres 

dan tertekan. Mahasiswa yang pada 

umumnya berada pada usia dewasa awal 

rentan mengalami stres akibat transisi 

dari remaja akhir ke dewasa awal. Pada 

mahasiswa laki-laki, muncul berbagai 

tekanan berkenaan dengan tuntutan 

lingkungan terkait peran laki-laki di masa 

dewasa awal. Menurut Ross dkk. (dalam 

Musabiq & Karimah, 2018), mahasiswa 

menghadapi empat sumber stres, yakni 

faktor interpersonal, intrapersonal, 

akademik, dan lingkungan. Faktor 

interpersonal melibatkan konflik dalam 

hubungan dengan individu lain, seperti 

teman, orang tua, anggota keluarga, atau 

pasangan. Di sisi lain, faktor 

intrapersonal mencakup tantangan 

finansial, perubahan pola makan dan 

tidur, serta menurunnya kondisi 

kesehatan. Faktor akademik dapat 

menyebabkan stres yang dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian prestasi 

akademis dengan target yang ditetapkan, 

beban tugas yang berat, dan kesulitan 

dalam memahami materi perkuliahan. 

Faktor lingkungan juga dapat menjadi 

sumber stres, seperti kurangnya waktu 

untuk berlibur, kesulitan menemukan 

waktu luang, dan ketidaknyamanan 

tempat tinggal (Ross dkk., 2008, dalam 

Musabiq & Karimah, 2018). Laki-laki 

pada masa dewasa awal mulai mengalami 

pergantian peran, menentukan karier, 

mandiri dari segi finansial dan psikologis, 

dan berkurangnya waktu luang akibat 

kesibukan kuliah atau bekerja yang 

rentan berpengaruh pada stres. Selain itu, 

tuntutan yang tinggi dari lingkungan 

terhadap laki-laki dewasa sering kali 

menjadi sumber kekhawatiran pada laki-

laki dewasa awal. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa tingkat stres 

negatif atau distres yang tinggi pada 

mahasiswa dapat berhubungan dengan 

isu-isu seperti depresi, kecemasan, 

keinginan untuk bunuh diri, pola hidup 

yang tidak teratur, gangguan tidur, dan 

perasaan tidak berdaya (Oman dkk., 

2008, seperti yang dikutip dalam 

Musabiq & Karimah, 2018). 

Dilansir dari berita online 

Kompas, pada tanggal 8 Oktober 2022 

seorang mahasiswa pada salah satu 

perguruan tinggi negeri tewas jatuh dari 

lantai 11 Hotel di kawasan Depok, 

Sleman, diduga karena mengalami 

depresi yang berujung bunuh diri. Selain 

itu, masih dilansir dari Kompas, pada 

tanggal 22 November 2022 seorang 

mahasiswa asal Jawa Timur melakukan 

percobaan bunuh diri akibat 

kekhawatiran yang berlebihan mengenai 

pekerjaannya dalam suatu kepanitiaan. 

Dalam kasus diatas, stres dan 

kekhawatiran yang berlebihan 

menyebabkan depresi yang berujung 

pada tindakan percobaan bunuh diri. Hal 

tersebut disebabkan oleh tekanan dalam 

pekerjaan dan tekanan lainnya yang 

diatasi dengan strategi koping yang 

kurang efektif. 

 Menurut Brahmana (2019), laki-

laki dikenakan tuntutan peran yang 

mendorong mereka untuk menunjukkan 

kekuatan, kemandirian, kredibilitas, 

menahan diri dari ekspresi emosi yang 

dianggap melemahkan, dan diharapkan 

untuk bersaing dengan perempuan. 

Konsep maskulinitas terkait dengan peran 

gender laki-laki dapat didefinisikan 

secara sosial, dimana laki-laki diharapkan 

untuk menunjukkan keberanian, 

menahan diri dari ekspresi emosi yang 

dianggap melemahkan, dan memiliki 

kemampuan untuk mendominasi (Levant, 

1995, dalam Rogers dkk., 2020). Persepsi 

yang kuat  pada citra kekuatan dan 

ketahanan dalam maskulinitas ini 

seringkali membuat laki-laki kesulitan 

dalam mengelola emosi sesuai dengan 

situasi tertentu, yang dapat menghasilkan 

pola perilaku yang disebut sebagai "toxic 
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masculinity" (Jufanny & Girsang, 2020). 

Dampak dari toxic masculinity dapat 

menciptakan ketidakmampuan seseorang 

untuk menggantungkan diri pada orang 

lain, membuat mereka enggan atau 

kurang sadar saat memerlukan bantuan 

profesional psikologi (O'Brien dkk., 

2005, dalam Cleary, 2017). Dampaknya, 

laki-laki kesulitan mengenal dirinya dan 

emosinya serta berdampak pada 

pandangan laki-laki terhadap dirinya 

sendiri yang dapat mempengaruhi 

hubungannya dengan orang lain. Selain 

itu, toxic masculinity yang parah dapat 

mempengaruhi bagaimana ia memandang 

orang lain bahkan memunculkan sikap 

benci terhadap gender tertentu. Perilaku 

dominasi berlebihan yang terjadi dalam 

suatu rumah tangga oleh laki-laki 

merupakan salah satu contoh dari toxic 

masculinity. Dalam hal inilah diperlukan 

kesadaran diri dan saling ketergantungan 

antara satu dan yang lainnya. Dengan 

demikian, diperlukan strategi koping 

yang efektif dalam mengatasi terjadinya 

toxic masculinity yang berdampak buruk 

bagi laki-laki dari segi psikologis. 

Mempersempit ekspresi emosi 

dengan menahan kesedihan dan 

ketidakmampuan untuk menunjukkan 

kelemahan, mengutamakan pencapaian 

target sukses, menganggap kompetisi 

sebagai parameter dominasi, dan 

menghadapi konflik antara tuntutan 

pekerjaan dengan tanggung jawab 

keluarga serta kesehatan, dikenal sebagai 

konflik peran gender (gender role 

conflict). Hal tersebut dapat berdampak 

negatif, membatasi dimensi humanistik 

bagi individu yang mengalaminya dan 

juga bagi orang-orang di sekitarnya, 

mencakup aspek-aspek pribadi, 

profesional, keluarga, dan kesehatan 

(O'Neil, 2008, dalam Luís dkk., 2019). 

 Konflik peran gender dapat 

diidentifikasi melalui empat dimensi 

utama : (a) penekanan pada kesuksesan, 

kekuasaan, dan kompetisi, (b) 

keterbatasan dalam ekspresi emosi, yang 

mencakup ketakutan atau kesulitan 

mengekspresikan perasaan dan kesulitan 

menemukan kata-kata untuk menyatakan 

emosi, (c) pembatasan dalam 

memberikan perhatian kepada laki-laki 

lain, yang mencakup kendala dalam 

mengekspresikan perasaan dan 

memberikan perhatian kepada laki-laki 

lain, dan (d) konflik antara tuntutan 

pekerjaan dan tanggung jawab keluarga 

(O’Neil, 1992). Dimensi terakhir ini 

melibatkan kesulitan dalam mencapai 

keseimbangan antara tugas akademik, 

pekerjaan, dan kewajiban keluarga, yang 

dapat berdampak pada masalah 

kesehatan, kelelahan, stres, kurangnya 

waktu luang, dan kurangnya waktu untuk 

bersantai. Tingginya tingkat maskulinitas 

menunjukkan adanya konflik peran 

gender yang intens, yang ditandai oleh 

penekanan pada keunggulan, 

kemandirian, pembatasan emosi, ekspresi 

kemarahan, dan perilaku agresif, yang 

dapat berkontribusi pada tingginya 

tingkat pemikiran percobaan bunuh diri 

(Coleman, Kaplan & Casey, 2011, dalam 

Coleman, 2015). 

 Mengingat kecenderungan laki-

laki untuk fokus mencapai kesuksesan, 

menanggung tekanan menjadi dominan, 

menuntut untuk unggul dari yang lain, 

kesulitan mengekspresikan emosi—baik 

secara verbal maupun non-verbal, serta 

mengalami konflik antara pekerjaan dan 

hubungan keluarga, diperlukan 

pendekatan adaptif dalam penanganan 

masalah untuk mengurangi tekanan 

psikologis yang dihadapi. Strategi koping 

yang melibatkan pencarian solusi, 

mengatasi perasaan cemas, malu, dan 

distres, serta pemikiran mengenai 

bagaimana menghadapi masalah atau 

bahkan menghindar sejenak dari masalah, 

merupakan langkah-langkah yang 

diterapkan. Koping dapat diartikan 

sebagai usaha kognitif dan perilaku untuk 
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mengatasi tantangan eksternal dan 

internal yang dianggap sebagai tekanan 

atau beban bagi individu (Lazarus & 

Folkman, 1984, dalam Martínez dkk., 

2019). Lazarus dan Folkman membagi 

Strategi koping menjadi dua aspek, yaitu 

fokus emosi (emotion-focused coping) 

dan fokus pada masalah (problem-

focused coping).  

 Emotion-Focused Coping (EFC) 

efektif dalam mengurangi beban 

emosional yang dipicu oleh situasi stres. 

Pendekatan koping yang menitikberatkan 

pada aspek emosi melibatkan: (a) 

penilaian positif terhadap situasi (positive 

reappraisals), (b) tanggung jawab 

penerimaan (accepting responsibility), 

(c) pengendalian diri (self-controlling), 

(d) menjaga jarak sementara dari masalah 

(distancing), dan (e) menghindari diri 

dari masalah (escape-avoidant). Di sisi 

lain, Problem-Focused Coping (PFC) 

dianggap sebagai metode respons adaptif 

yang menghasilkan solusi alternatif. 

Pendekatan koping yang menitikberatkan 

pada penyelesaian masalah melibatkan: 

(a) perencanaan penyelesaian masalah 

(planful problem solving), (b) konfrontasi 

langsung dengan situasi (confrontative 

coping) meskipun berisiko, dan (c) 

mencari dukungan sosial (seeking social 

support) baik dalam bentuk dukungan 

konkret maupun dukungan emosional. 

 Penelitian oleh Folkman dan 

Lazarus (1980) menunjukkan bahwa laki-

laki cenderung mengadopsi strategi 

koping berfokus pada masalah (Problem-

Focused Coping/PFC). Individu yang 

menggunakan Problem-Focused Coping 

(PFC) terbukti lebih efektif dalam 

mengatasi situasi, seperti yang ditemukan 

oleh Perlin dan Schooler (1978). 

Walaupun demikian, tidak semua 

masalah dapat diatasi secara efektif 

dengan pendekatan Problem-Focused 

Coping (PFC), karena strategi koping 

yang berhasil dapat membantu 

meminimalkan situasi stres, 

menyesuaikan diri dengan realitas yang 

negatif, mengadopsi pandangan dan nilai 

positif, serta mampu mengelola emosi. 

Strategi koping yang berhasil juga dapat 

membantu seseorang untuk menerima 

aspek positif dari lingkungan dan 

memiliki dampak positif yang lebih besar 

pada kesejahteraannya. Menurut Good 

dan Wood (1995), mahasiswa yang 

mengalami tingkat konflik peran gender 

yang tinggi cenderung mengalami 

kesulitan dalam penyesuaian diri, 

sehingga strategi koping yang mereka 

gunakan kurang efektif. Fenomena 

konflik peran gender pada mahasiswa dan 

urgensi penggunaan strategi koping 

menjadi poin penting yang perlu 

diperhatikan. 

 

Metode 

  Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan kausalitas, yang 

bertujuan untuk memahami hubungan 

sebab-akibat antara dua variabel atau 

lebih. Variabel bebas yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah konflik peran 

gender, sementara variabel terikatnya 

adalah strategi koping. 

Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini 

adalah laki-laki dewasa awal (Usia 18-25 

tahun) dan berstatus sebagai mahasiswa 

aktif dengan jenis populasi infinite 

population karena tidak dapat dipastikan 

berapa total subjek yang sesuai dengan 

karakteristik yang ditetapkan, serta teknik 

sampling accidental sampling. Untuk 

menentukan total sampel dari jumlah 

populasi yang tidak diketahui supaya 

sampel yang didapat bisa mewakili 

populasi, oleh karena itu digunakan 

rumus Lemeshow (Hatmawan & Riyanto, 

2020) sebagai berikut :  
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𝑛 =  
𝑧1−𝑎/2 

2 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan:  

n  : Total sampel yang didapatkan 

z : Skor z kepercayaan 95% = 1,96 

P : Maksimal estimasi 

d : Tingkat kesalahan 

  Contoh perhitungan ukuran 

sampel menggunakan rumus Lemeshow 

dengan estimasi maksimal 50% dan 

tingkat kesalahan 5% menghasilkan hasil 

perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑛 =  
1,96

2 0.5 (1 − 0.5)

0.05
2

 

𝑛 =
3,8416 𝑥 0.25

0.0025
 

𝑛 =
0.9604

0.0025
 

𝑛 = 384,16 ≈   385 

  Berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Lemeshow, jumlah 

keseluruhan sampel yang diperlukan 

adalah 385 individu. Adapun pendekatan 

rumus Lemeshow digunakan untuk 

menentukan besarnya sampel 

berdasarkan nilai maksimal estimasi yang 

digunakan dan tingkat kesalahan. Dimana 

rekomendasi jumlah sampel akan 

meningkat seiring berkurangnya nilai 

maksimal estimasi dan tingkat kesalahan 

(Hatmawan & Riyanto, 2020).  

Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini memakai instrumen 

pengumpulan data skala Likert. 

Penelitian ini memakai dua skala yaitu 

skala konflik peran gender dan skala 

strategi koping.  

 

Skala Konflik Peran Gender 

  Penelitian ini menggunakan 

kuesioner Gender Roles Conflict Scale-I 

(GRCS-I) yang dikembangkan oleh 

O’Neil (1986) untuk mengukur tingkat 

konflik peran gender. Setiap pertanyaan 

dalam GRCS-I dinilai dengan 

menggunakan skala Likert, dimulai dari 1 

(sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat 

setuju). Instrumen ini terdiri dari 37 

pertanyaan (33 pertanyaan digunakan dan 

4 tidak digunakan) yang terbagi ke dalam 

empat dimensi, yaitu: (1) kesuksesan, 

kekuasaan, dan kompetisi, (2) 

pembatasan emosi, (3) pembatasan diri 

dalam memberikan perhatian pada laki-

laki lain, dan (4) konflik antara pekerjaan 

dan hubungan keluarga. Contoh 

pertanyaan pada alat ukur ini adalah: 

"Saya merasa sulit untuk memahami 

emosi yang mendalam." Validitas 

masing-masing dimensi diuji, dengan 

hasil rentang antara .699 hingga .772 

(tinggi), sementara koefisien reliabilitas 

mencapai .881 (sangat tinggi). 

Skala Strategi Koping 

  Penelitian ini menggunakan The 

Ways of Coping Questionnaire (WCQ) 

yang telah direvisi oleh Folkman (1986) 

sebagai alat ukur untuk menilai skala 

strategi koping. Setiap pertanyaan 

dievaluasi dengan menggunakan skala 

Likert dengan penilaian 0 (tidak pernah), 

1 (jarang), 2 (kadang-kadang), dan 3 

(sering). Instrumen ini terdiri dari 50 

pertanyaan (48 pertanyaan digunakan dan 

2 pertanyaan tidak digunakan) yang 

dibagi menjadi dua dimensi, yaitu 

problem focused coping (PFC) dan 

emotion focused coping (EFC). Dalam 

kedua dimensi tersebut, teridentifikasi 

indikator seperti: (1) Problem focused 

coping (PFC) yang mencakup 

confrontative coping, seeking social 

support, dan planful problem solving, dan 

(2) Emotion focused coping (EFC) yang 

mencakup distancing, self-controlling, 

accepting responsibility, escape-
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avoidant, dan positive reappraisals. 

Sebagai contoh, salah satu pertanyaan 

pada alat ukur ini adalah: "Saya mencoba 

agar tidak terluka." Hasil uji validitas 

untuk setiap dimensi menunjukkan 

rentang antara .597 hingga .829 (dari 

tingkat sedang hingga sangat tinggi), 

sementara koefisien reliabilitas mencapai 

.919 (tingkat sangat tinggi). 

Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  

metode analisis regresi linear sederhana, 

untuk mengidentifikasi dampak dari 

variabel bebas, yaitu konflik peran 

gender, terhadap variabel terikat, yaitu 

strategi koping. Adapun langkah-langkah 

dalam melakukan analisis regresi linear 

sederhana melibatkan uji asumsi klasik, 

yang mencakup uji normalitas dan uji 

linearitas. 

 Setelah dilakukan uji asumsi 

klasik dan data telah memenuhi syarat 

untuk persamaan regresi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan analisis 

regresi linear sederhana. Selain 

mendapatkan model regresi, peneliti juga 

mendapatkan hasil koefisien determinasi 

(R Square) dan uji parsial (uji t). 

 

Hasil 

Berdasarkan analisis data, 

ditemukan bahwa rata-rata nilai variabel 

konflik peran gender adalah 140.8623, 

sementara strategi koping memiliki rata-

rata sebesar 100.6468. Standar deviasi 

variabel konflik peran gender adalah 

21,82743, sedangkan strategi koping 

memiliki standar deviasi sebesar 

15,56655. Peneliti kemudian 

mengelompokkan hasil ini ke dalam tiga 

kategori yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. 

Sedangkan strategi koping kemudian 

dikelompokkan menjadi tidak efektif, 

cukup efektif, dan efektif. Kategori tinggi 

dan efektif diterapkan jika skor subjek 

melebihi total rata-rata ditambah standar 

deviasi, kategori sedang dan cukup 

efektif jika skor subjek berada di bawah 

total rata-rata ditambah standar deviasi 

tetapi melebihi rata-rata dikurangi standar 

deviasi, dan kategori rendah dan tidak 

efektif jika skor subjek di bawah rata-rata 

dikurangi standar deviasi. Kategorisasi 

tersebut dapat dilihat pada gambar 1 

sampai dengan gambar 2.  

 

Gambar 1 Kategorisasi konflik peran gender. 

 

Gambar 2 Kategorisasi strategi koping. 

 Berikut ini kategorisasi data responden 

berdasarkan gambaran strategi koping 

yang dilakukan, disajikan dalam bentuk 

diagram lingkaran. 

Gambar 3 Gambaran strategi koping. 

  Data dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, seperti yang ditunjukkan oleh 
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hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

nilai p sebesar .120 > .05. Uji linearitas 

juga menunjukkan nilai deviation from 

linearity sebesar .63 > .05, sehingga 

memungkinkan penggunaan analisis 

regresi klasik. Langkah selanjutnya 

melibatkan sejumlah pengujian yang 

diperlukan pada analisis regresi linear 

sederhana. 

  Hasil analisis data untuk uji 

parsial atau uji T diperoleh nilai 

signifikansi untuk konflik peran gender 

adalah 0.00 < 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa konflik 

peran gender memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap strategi koping pada 

mahasiswa laki-laki dalam rentang usia 

18-25 tahun. Dalam Uji t atau uji parsial 

juga terdapat thitung konflik peran gender 

adalah 6.760. Dengan derajat bebas (df) = 

N – 2 = 385 – 2 = 383, dari tabel t 

ditemukan bahwa ttabel sebesar, 1.648. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa, 

thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 

diterima yang berarti, konflik peran 

gender memiliki pengaruh terhadap 

strategi koping.  

  Hasil uji model dengan 

menggunakan koefisien determinasi (R-

Square) menunjukkan bahwa nilai 

korelasi atau tingkat hubungan antar 

variabel (R) mencapai 0.326. Selain itu, 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0.107 juga ditemukan, yang 

berarti bahwa pengaruh konflik peran 

gender terhadap strategi koping adalah 

sebesar 10.7%, sedangkan sebanyak 

89.3% sisanya disebabkan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diinvestigasi oleh 

peneliti. 

 Hasil analisis data memberikan estimasi 

koefisien regresi yang dapat digunakan 

untuk merumuskan model regresi. 

Terbentuk persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

�̂� = 67.849 + 0.233X 

  Adapun maksud dari penjelasan 

di atas yaitu, nilai konstanta (α) adalah 

67.849 yang berarti jika nilai konflik 

peran gender adalah 0. maka nilai dari 

strategi koping pada laki-laki dewasa 

awal adalah 67.849. Koefisien (β) 

mempunyai nilai sebesar 0.233, yang 

berarti bahwa jika konflik peran gender 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

strategi koping akan mengalami kenaikan 

sebesar 67.849. Adanya koefisien yang 

positif berarti terjadi hubungan yang 

positif antara konflik peran gender 

dengan strategi koping. Hasil persamaan 

regresi tersebut menjelaskan bahwa nilai 

koefisien untuk variabel konflik peran 

gender sebesar + 0.233, artinya setiap 

kenaikan 1% konflik peran gender akan 

meningkatkan strategi koping sebesar 

0.233%.  

 Berdasarkan hasil analisis data 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara konflik peran 

gender terhadap strategi koping. 

 

Diskusi 

Fase dewasa awal dengan rentang 

usia 18-25 menyebabkan munculnya  

pendapat yang berkembang di 

masyarakat bahwa laki-laki harus kuat, 

tidak boleh lemah dan harus lebih 

dominan. Pandangan mengenai 

bagaimana seharusnya perilaku laki-laki 

dihasilkan oleh konstruksi gender yang 

dibentuk oleh masyarakat. Pemahaman 

individu dan pembentukan peran gender 

terjadi karena pengaruh budaya dan 

dipengaruhi oleh pandangan masyarakat 

sebelumnya, yang menciptakan harapan 

sosial bahwa laki-laki harus 

menunjukkan kegagahan, independensi, 

dan superioritas dibandingkan 

perempuan. Tuntutan peran ini 

mendorong laki-laki untuk berfokus pada 

pencapaian kesuksesan, melihat prestasi 

laki-laki plain sebagai standar atau ajang 
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kompetisi, mengekang ekspresi 

emosional, dan mengalami konflik antara 

keterlibatan dalam aktivitas sosial dan 

tanggung jawab keluarga serta kesehatan 

pribadi. Saat laki-laki menitikberatkan 

perhatian pada pencapaian, kekuasaan, 

dan persaingan, mereka cenderung 

menahan ekspresi emosi, mengurangi 

interaksi sosial dengan sesama laki-laki, 

dan mengalami konflik dalam 

menjalankan peran gender mereka.  

Hasil analisis deskriptif untuk 

kategorisasi konflik peran gender lebih 

banyak berada pada kisaran kategori 

sedang dengan persentase sebesar 66.8%. 

Hasil analisis deskriptif konflik peran 

gender tersebut didukung oleh pernyataan 

O’Neil dan Egan (1992) bahwa laki-laki 

dewasa awal tidak menunjukkan emosi 

mereka dan kasih sayang kepada laki-laki 

yang lain. Sejalan dengan hasil penelitian 

Cournoyer dan Mahalik pada tahun 1995 

(dalam Theodore & Llyod, 2000) didapat 

bahwa laki-laki dewasa awal atau 

mahasiswa lebih fokus mengejar 

kesuksesan, kekuasaan dan kompetisi 

dibandingkan laki-laki dewasa madya. 

  Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Cournoyer dan 

Mahalik (1995) menunjukkan bahwa 

laki-laki dewasa madya mulai kurang 

berambisi dan berjuang terkait pekerjaan 

tetapi lebih mempunyai dorongan 

intrinsik misalnya kenikmatan dalam 

hidup, memaknai pengalaman, serta 

hubungan emosional bersama keluarga. 

Hasil penelitian tersebut didukung juga 

oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Levinson dkk., (1978) dan Neugarten 

(1965). Selain itu semakin bertambahnya 

usia laki-laki cenderung lebih terbuka 

dengan emosi rentan yang dia miliki dan 

tidak ragu dalam menunjukkan kasih 

sayang pada laki-laki lain (Mahalik dkk., 

1998). Selaras hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Moreland 

pada tahun 1980 (dalam Theodore & 

Llyod, 2000) mengatakan bahwa pria 

seiring bertambahnya usia juga tidak 

terlalu homofobik terhadap pria yang 

lain.  

Ditemukan bahwa tingkat konflik 

peran gender pada laki-laki berkorelasi 

positif dengan tekanan psikologis (Good 

dkk., 1995), peningkatan tingkat depresi 

(Good & Mintz, 1990), rendahnya tingkat 

keintiman sosial (Sharpe & Heppner, 

1991), peningkatan keluhan somatik 

(Stillson dkk., 1991), dan menunjukkan 

respons negatif atau perilaku yang tidak 

menguntungkan dalam layanan konseling 

atau bantuan psikologis (Good & Wood, 

1995). Untuk menghindari dampak 

negatif ini, diperlukan strategi koping 

agar individu dapat menyesuaikan diri 

dengan tuntutan atau harapan yang 

ditemui. Lazarus (1993) menyatakan 

bahwa kemampuan mengatasi masalah 

secara efektif memiliki peran krusial 

dalam kesejahteraan psikologis 

seseorang. Mampu mengatasi tantangan 

hidup dengan efektif cenderung 

menghasilkan strategi koping yang 

adaptif (Ebata & Moos, 1991). 

  Hasil analisis deskriptif pada 

strategi koping lebih banyak pada level 

cukup efektif, sebesar 68.3%. Persentase 

tersebut menunjukkan bahwa strategi 

koping yang dilakukan sebagian besar 

laki-laki pada masa dewasa awal 

terkadang dapat mengatasi emosi dan 

masalah yang dihadapi dengan mereduksi 

perasaan dari sumber masalah  dan 

merubah persepsi  sumber masalah 

tersebut. Bagaimana seseorang 

mempersepsikan suatu situasi dapat 

mempengaruhi kadar strategi koping 

yang cukup efektif (Lazarus & Folkman, 

1984, dalam Feldman, 2009). Hasil 

analisis deskriptif strategi koping tersebut 

sejalan dengan penelitian Bergen tahun 

1997 (dalam Wester dkk., 2006) bahwa 

laki-laki yang memiliki konflik peran 

gender tinggi atau rendah melakukan 
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Emotion focused coping (EFC) atau 

Problem focused coping (PFC) artinya, 

laki-laki akan melakukan strategi koping 

untuk mereduksi perasaan stres dan 

cemas yang dimilikinya. Problem 

focused coping (PFC) berorientasi pada 

memodifikasi sumber stres dan 

penyelesaian masalah yang dapat 

diarahkan pada lingkungan atau dirinya 

sendiri sedangkan Emotion focused 

coping (EFC) berorientasi untuk 

meredakan atau mengatur stres emosional 

saat ada interaksi antara individu dengan 

lingkungan (Bakhtiar & Asriani, 2015).  

  Pada gambar 4.3 hasil analisis 

deskriptif strategi koping diperoleh 

sebanyak 239 responden (62%) 

melakukan Problem focused coping 

(PFC) dan 146 responden (38%) 

melakukan Emotion focused coping 

(EFC). Problem focused coping terdiri 

dari, yaitu: (a) planful problem solving, 

(b) confrontative coping dan, (c) seeking 

social support (Maryam, 2017), artinya 

responden menilai sesuatu yang 

konstruktif dapat dilakukan dan merasa 

bahwa dirinya dapat mengubah situasi 

masalah yang dihadapi. Misalnya, 

responden akan melakukan sesuatu yang 

dapat menangani masalahnya dengan 

konsentrasi serta perencanaan yang baik, 

mau mengubah diri agar masalah yang 

dimiliki dapat selesai, mau melakukan 

sesuatu yang dapat mengatasi masalah 

walau memiliki risiko dan mencari 

bantuan orang lain. 

  Emotion focused coping (EFC) 

terdiri dari yaitu: (a) Positive reappraisal, 

(b) Accepting responsibility, (c) Self 

controlling, (d) Distancing dan (e) 

Escape avoidance, artinya responden 

merasa tidak bisa mengubah situasi yang 

membuatnya tertekan sehingga berupaya 

mengontrol emosinya saat memiliki 

masalah. Misalnya, responden akan 

berpikir positif dan mengambil hikmah 

dari masalah yang dimiliki, tidak 

menyalahkan orang lain, bersyukur, 

menerima apa pun yang terjadi, mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang 

dialaminya, berpikir sebelum melakukan 

sesuatu tidak akan gegabah dalam 

bertindak, melupakan sejenak 

masalahnya seakan tidak terjadi apa-apa 

dan menghindar menyelesaikan masalah 

(Maryam, 2017). Folkman dan Lazarus 

(1980) menemukan bahwa laki-laki pada 

umumnya melakukan Problem focused 

coping (PFC). Laki-laki lebih cenderung 

untuk menggunakan strategi 

Penyelesaian Masalah Berpusat (PFC) 

karena mereka merasa bahwa strategi 

Penyelesaian Masalah Emosi (EFC) 

dianggap kurang sesuai dengan gambaran 

maskulinitas (Brittian dkk., 2013). 

  Dari hasil analisis inferensial, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik 

peran gender memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap strategi koping, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 

yang lebih kecil dari nilai batas 0.05 

Pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen mencapai 10.7%, 

sedangkan sebanyak 89,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diselidiki dalam penelitian ini. Hasil 

temuan ini sejalan dengan pandangan 

O'Neil (1990) yang menyatakan bahwa 

pemilihan strategi koping dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti gender, 

kepribadian, keterampilan individu yang 

dipengaruhi oleh norma dan pengalaman, 

serta tingkat efikasi terhadap stresor 

tertentu. Konflik peran gender pada pria 

diidentifikasi sebagai faktor krusial yang 

memengaruhi proses koping (O'Neil, 

1990). 

Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi 

tingkat konflik peran gender, semakin 

efektif strategi koping yang diterapkan, 

dan sebaliknya. Temuan ini bertentangan 

dengan penelitian Good et al. (1995), 
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yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

laki-laki dengan konflik peran gender 

tinggi cenderung memiliki kemampuan 

penyesuaian yang buruk di perguruan 

tinggi dan menggunakan strategi koping 

yang kurang efektif. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat konflik peran gender, semakin 

efektif strategi koping yang digunakan, 

terutama melalui pendekatan Problem 

focused coping (PFC) untuk mengatasi 

permasalahan konflik peran gender. 

Sebanyak 239 orang (62%) cenderung 

melakukan Problem focused coping 

(PFC) sedangkan sebanyak 146 orang 

(39%) melakukan Emotion focused 

coping (EFC). Perlin dan Schooler (1978) 

menyatakan bahwa individu dengan 

Problem focused coping (PFC) lebih 

efektif untuk mengendalikan situasi.  

  Konflik peran gender yang tinggi 

artinya, responden memiliki 

kekhawatiran perihal kesuksesan, ingin 

dominan lebih unggul dari orang lain, 

membandingkan diri dengan orang lain 

supaya terlihat superior, memiliki 

ketakutan dalam mengekspresikan emosi, 

sulit dalam mengungkapkan kata-kata, 

membatasi diri memberikan perhatian 

pada laki-laki lain serta kesulitan 

mengimbangi antara kuliah, kegiatan 

yang dimiliki dan hubungan keluarga 

(Nauly, 2002). Strategi koping yang 

efektif artinya, responden mampu 

beradaptasi dengan keadaan buruk, 

menanamkan hal positif pada diri sendiri, 

dan mampu menjaga keseimbangan 

emosi. Strategi koping yang efektif 

menghasilkan perilaku yang adaptif, 

mencapai tujuan, membantu proses 

belajar yang berguna untuk 

menyelesaikan masalah (Rogers & 

Rippetor, 1987, dalam Kertamuda & 

Haris, 2009).  

  Menurut Lazarus dan Folkman 

(sebagaimana disebut dalam Maryam, 

2017), strategi koping tiap individu 

bervariasi karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti budaya, 

pengalaman dalam menghadapi masalah, 

kondisi lingkungan, kepribadian, konsep 

diri, faktor sosial, dan faktor lain yang 

dapat memengaruhi kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan 

tantangan. Strategi koping dianggap 

sebagai respons adaptasi individu 

terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Penilaian individu terhadap suatu 

masalah dipengaruhi oleh aspek-aspek 

tertentu yang bersumber dari karakteristik 

individu itu sendiri (Lazarus & Folkman, 

1980). 

  Peneliti berasumsi, alasan hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sejenis yang dilakukan sebelumnya yaitu, 

perbedaan budaya dapat menghasilkan 

pandangan berbeda pada konflik peran 

gender yang dimilikinya. Hasil penelitian 

Kim (1996) yaitu terdapat perbedaan 

yang signifikan pada konflik peran 

gender terutama aspek membatasi emosi 

dan konflik antara kuliah dan hubungan 

keluarga pada mahasiswa China-Amerika 

dan Jepang-Amerika. Kesimpulan dari 

hasil tersebut adalah semakin mengikuti 

budaya Amerika maka secara signifikan 

berkaitan dengan konflik peran gender 

yang tinggi pada aspek fokus kesuksesan, 

kekuasaan dan kompetisi serta rendah 

pada aspek membatasi emosi (Kim dkk., 

1996). Norma maskulinitas laki-laki 

Eropa-Amerika adalah menghindari 

emosi verbal (Wester, 2008). Bahkan 

sejak anak laki-laki sudah diajarkan 

untuk menghindari pengungkapan karena 

apabila berani mengungkapkan diri maka 

dianggap melanggar norma maskulinitas 

mereka. Mayoritas laki-laki Eropa-

Amerika menganggap bahwa mereka 

harus memiliki prestise atau pencapaian 

dan citra tubuh maskulin. Hasil penelitian 

Yeh dan Wang (2000) terdapat pendapat 

orang Asia lebih mengutamakan 

hubungan dan komitmen dengan keluarga 
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namun tidak mau mencari bantuan 

psikologis profesional ketika mempunyai 

masalah dibandingkan orang Amerika. 

Meski begitu, orang Amerika selain tidak 

mengutamakan keluarga saat memiliki 

masalah, mereka juga cenderung enggan 

mencari bantuan psikologis profesional.  

 Ada beberapa hal yang bisa 

dilakukan agar strategi koping menjadi 

efektif. Ada beberapa upaya untuk 

membuat strategi koping baik dan efektif 

yaitu dengan cara mengendalikan diri, 

berpikir positif, selalu mengerjakan 

kebaikan dan juga memperhatikan diri 

sendiri. Selain itu Rositoh, Sajuningsih & 

Sa’adati (2017) dalam penelitiannya juga 

mengemukakan bahwa dengan 

melakukan upaya mengontrol diri, dapat 

menjadi upaya agar tidak terpengaruh 

atau terlalu larut terhadap permasalahan 

yang tengah dihadapi dengan melakukan 

penyesuaian diri dan menerima dengan 

keadaan yang ada. 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menginvestigasi dampak konflik peran 

gender terhadap strategi koping pada 

laki-laki dewasa. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan, kesimpulan 

dapat diambil sebagai berikut: (a) tingkat 

konflik peran gender responden 

cenderung berada pada kategori sedang, 

sementara tingkat efektivitas strategi 

koping responden lebih dominan pada 

kategori cukup efektif; (b) berdasarkan 

uji koefisien determinasi (R-Square), 

variabel konflik peran gender secara 

umum mempengaruhi variabel strategi 

koping, sementara faktor-faktor lain yang 

tidak diuji dalam model juga turut 

memengaruhi; dan (c) melalui uji parsial, 

terungkap bahwa terdapat pengaruh 

signifikan konflik peran gender terhadap 

strategi koping pada laki-laki dewasa 

awal. Adapun laki-laki pada masa dewasa 

awal dominan menggunakan strategi 

koping Problem focused coping (PFC) 

dikarenakan koping strategi Emotion 

focused coping (EFC) dirasa tidak sesuai 

dengan konsep maskulinitas. 
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